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PENDAHULUAN 
Pisang merupakan buah yang banyak digemari oleh semua kalangan  masyarakat 
karena harganya yang relatif murah, mudah dibudidayakan dan dapat dipanen 
sepanjang tahun. Menurut data Kementan RI (2015) perkembangan produksi nasional 
buah pisang meningkat dari 6,28 juta ton pada tahun 2013, 6,86 juta ton pada tahun 
2014, sampai 7,3 juta ton pada tahun 2015. Data dari Pusat Kajian Hortikultura Tropika 
(2014) menunjukkan nilai ekspor pisang mengalami kenaikan dari 1.49 juta ton pada 
tahun 2012 menjadi 2.33 juta ton pada tahun 2013, hal ini membuka peluang usaha 
untuk menyuplai kebutuhan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Pembangunan agrobisnis pisang diawali dari perbenihan, artinya pisang yang 
berkelanjutan dan kompetitif menuntut dukungan industri benih yang tangguh, yaitu 
menghasilkan benih pisang bermutu prima yang bersertifikat bebas penyakit, tersedia 
pada saat musim tanam dan dengan harga yang terjangkau petani. Pemilihan benih 
yang salah berakibat pengelolaan kebun menjadi tidak efisien dan timbulnya 
kekecewaan petani justru pada saat buah dipanen. 
Umumnya tanaman pisang diperbanyak dengan anakan. Namun untuk kebutuhan 
pengembangan luas seperti pembangunan industri perkebunan, perbanyakan 
konvensional sangat menyulitkan. Perbanyakan benih melalui teknik kultur jaringan 
merupakan salah satu teknologi harapan yang terbukti memberikan keberhasilan. 
Teknik ini menawarkan cara perbanyakan tanaman dalam jumlah banyak dan waktu 
cepat dengan memanfaatkan bahan tanaman yang terbatas. 
Planlet hasil kultur jaringan merupakan jaringan muda yang sangat rentan apabila 
langsung dipindah tanam di lapangan. Planlet akan mengalami stres lingkungan apabila 
tidak dilakukan aklimatisasi. Aklimatisasi dapat didefinisikan sebagai proses 
penyesuaian suatu organisme untuk beradaptasi pada lingkungan yang baru. Proses 
aklimatisasi sangat penting karena akan menentukan apakah tanaman yang berasal dari 
in vitro dapat beradaptasi atau tidak pada kondisi di lapangan.  
Aklimatisasi planlet hasil kultur jaringan biasanya menggunakan campuran tanah, 
pasir dan humus sebagai media tumbuhnya. Media tumbuh konvensional tersebut 
mempunyai beberapa kekurangan. Organisme patogen yang hidup pada media tersebut 
membuat pertumbuhan planlet pisang fase aklimatisasi menjadi kurang optimal. 
Sistem hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah. 
Media tanam yang digunakan dapat berupa media cair atau padat. Hidroponik substrat 
adalah metode budidaya tanaman yang menggunakan media padat dimana akarnya 
tumbuh pada substrat porous, yang diberi larutan nutrisi sehingga memungkinkan 
memperoleh air, nutrisi dan oksigen secara cukup (Nelson cit Sukawati 2010). Substrat 
tersebut diharapkan terbebas dari patogen tular tanah yang menjadi penyebab penyakit 
penting pada pembenihan pisang, penggunaan sistem hidroponik substrat pada fase 
aklimatisasi akan menghasilkan benih pisang yang bebas patogen tular tanah. 
Larutan nutrisi merupakan kunci keberhasilan budidaya berbasis hidroponik. Salah 
satu kendala penyediaan larutan nutrisi untuk fase aklimatisasi yaitu belum diketahuinya 
kepekatan larutan yang optimal bagi pertumbuhan planlet. Kepekatan larutan nutrisi 
yang terlalu rendah akan menghasilkan respon pertumbuhan yang tidak berpengaruh 
nyata, sedangkan kepekatan larutan yang terlalu tinggi menyebabkan planlet menjadi 
keracunan hara dan plasmolisis. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diteliti 
berbagai macam substrat dengan kepekatan larutan nutrisi yang berbeda, sehingga 
diperoleh komposisi yang mendukung pertumbuhan planlet Pisang Raja Bulu Kuning 
fase aklimatisasi. 
